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-y BETON DENGAN MENGGUNAKAN PASIR RUMPIN KABUPATEN BOGOR

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton adalah campuran yang terdiri dari pasir, kerikil, batu pecah atau agregat lain
yang dicampur jadi satu dengan suatu pasta yang terbuat dari semen dan air
membentuk suatu masa mirip batuan (Mc. Cormac, 2004). Terkadang satu atau
lebih bahan aditif ditambahkan untuk menghasilkan beton dengan karakteristik
tertentu, seperti kemudahan pengerjaan (workability), durabilitas, dan waktu
pengerasan.

Menurut Asroni (2010), beton dibentuk oleh pengerasan campuran antara semen,
air, agregat halus (pasir), dan agregat kasar (batu pecah kerikil), kadang-kadang
ditambahkan campuran bahan lain (admixture) untuk memperbaiki kualitas beton.
Beton menjadi pilihan dalam pekerjaan konstruksi karena mempunyai beberapa
kelebihan. Berikut merupakan kelebihan beton yaitu memiliki kekuatan tinggi dan
dapat diukur mutunya sesuai dengan kebutuhan dalam pembuatan struktur
tersebut, dapat dibentuk dengan mudah sesuai yang diinginkan menggunakan
bekisting, tahan terhadap suhu tinggi, biaya perawatan rendah, bahan yang
dibutuhkan mudah didapatkan, nilai kuat tekan yang dihasilkan tinggi, umur beton
tahan lama.

Namun biaya untuk memproduksi beton semakin mahal karena ketersediaan
bahan baku beton di alam tidak selalu melimpah. Misalnya ketersediaan bahan
baku batu kapur yang merupakan bahan baku utama produk semen, meskipun di
alam tersedia banyak tetapi jika ditambang terus—menerus batu kapur tersebut
juga akan habis. Sebagian besar pasir yang berasal dari hasil vulkanik suatu
gunung yang masih aktif adalah pasir yang baik, misalnya adalah Pasir Muntilan.
Bagi masyarakat yang tinggal di daerah atau di sekitarnya terdapat gunung
berapi yang masih aktif tentu sangat mudah mendapatkan jenis pasir yang bermutu
baik untuk digunakan berbagai kegiatan konstruksi bangunan. Namun jika

masyarakat yang tinggalnya jauh atau di sekitar wilayahnya tidak terdapat
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gunung berapi akan kesulitan mencari material pasir dengan mutu yang baik
untuk digunakan sebagai material konstruksi. Begitu pula yang terjadi jika
terdapat suatu pekerjaan struktur dalam skala besar akan kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan pasir dengan mutu baik.

Untuk mendatangkan pasir dengan mutu baik dari daerah lain yang mungkin
jaraknya jauh akan membuat biaya bertambah. Semakin meningkatnya
produktivitas di bidang konstruksi saat ini maka perlu diimbangi dengan metode
pelaksanaan pembangunan yang efektif dan efisien, untuk memenuhi kebutuhan
konstruksi gedung, jalan, jembatan maupun bangunan lainnya. Setiap pekerjaan
konstruksi menggunakan beton yang memiliki mutu yang tinggi, hal itu karena
berpengaruh terhadap kuat tekannya. Kualitas beton yang bagus dipengaruhi oleh
komposisi material penyusunnya. Komposisi bahan-bahan beton terdiri dari
agregat kasar, agregat halus, semen dan air.

Agregat kasar vyaitu Kkerikil, agregat halus yaitu pasir, kemudian semen yang
berguna untuk merekatkan antara agregat halus dan agregat kasar, dan air berfungsi
sebagai pereaksi dari semen. Pasir yang digunakan untuk konstruksi harus
memenuhi syarat antara lain : tidak mengandung lumpur lebih dari 5%, bila lebih
dari 5% lumpur, maka pasir harus dicuci, tidak boleh mengandung banyak bahan
organik, dan tiap butiran dari pasir harus bergradasi seragam.

Pasir yang berasal dari aktifitas vulkanik gunung berapi tentu berbeda mutunya
dengan pasir yang berasal dari sungai atau tambang galian. Pasir yang berasal dari
sungai biasanya bergradasi buruk dibandingkan dengan pasir dari gunung berapi.
Selain itu pasir dari sungai juga lebih mudah hancur jika dibandingkan dengan
pasir dari gunung berapi, meskipun terkadang kandungan lumpur pada pasir sungai
lebih rendah dari pada pasir dari gunung berapi.

Pada penelitian ini akan dibahas tentang pasir sebagai salah satu komponen utama
pembuatan beton yang berasal dari tambang pasir dan batu pecah diperbukitan
Gunung Sindur, Kabupaten Bogor. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara
sebelumnya maka akan diteliti tentang kualitas dari pasir hasil tambang di Rumpin
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Kabupaten Bogor tersebut. Untuk mengetahui kualitas dari Pasir Rumpin maka
dilakukan perbandingan dengan Pasir Muntilan, yang kemudian pasir-pasir
tersebut diuji kadar lumpur, kandungan bahan organik, modulus halus, dan kadar
air dari masing-masing pasir tersebut sebelum akhirnya akan dilakukan pengujian
kuat tekan, agar diketahui pengaruh jenis pasir terhadap kuat tekan beton.

Pada penelitian ini, pembuatan beton dengan Pasir Rumpin dilakukan penambahan
suatu bahan tertentu ke dalam adukan beton tersebut dengan tujuan meningkatkan
kualitas dari beton yang dihasilkan. Jika nantinya percobaan ini berhasil maka
diharapkan nilai jual Pasir Rumpin meningkat. Sehingga masyarakat sekitar bisa
menggunakannya dengan mendapatkan mutu yang lebih baik dibandingkan mutu
sebelum dilakukan penambahan accelerator pada bangunan konstruksinya. Selain
itu masyarakat di daerah Kabupaten Bogor khususnya tidak perlu membeli pasir
dari pasir Galunggung atau pasir Cimangkok dari Kabupaten Sukabumi dengan
harga yang cukup mahal untuk membuat sebuah konstruksi dan sebagainya, cukup
dengan membeli Pasir Rumpin dengan harga yang pasti lebih ekonomis dari Pasir
Galunggung Kabupaten Tasik Jawa Barat. Berikut ini merupakan Pasir Rumpin

yang digunakan ditunjukan pada Gambar 1.1.

Gambar 1.1 Material Pasir Rumpin

1.2 Rumusan Masalah
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Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang telah dilakukan pembahasan
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
pengaruh bahan tambah accelerator tersebut terhadap kuat tekan beton dengan
menggunakan Pasir Rumpin, dibandingkan dengan kuat tekan beton yang terbuat
dari Pasir Muntilan. Selain itu dilakukan juga penelitian untuk mengetahui berapa
takaran optimum penggunaan accelerator tersebut, sehingga kuat tekan beton
dengan Pasir Rumpin dapat bersaing dengan kuat tekan beton yang menggunakan
Pasir Muntilan sebagai bahan pembuatannya tanpa menggunakan bahan tambah
beton.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diperoleh, tujuan dari penelitian ini

adalah :

a. Mengetahui hubungan antara dosis dari penggunaan bahan tambah accelerator
dengan kuat tekan yang dihasilkan, dengan menggunakan Pasir Rumpin.

b. Mengetahui kuat tekan beton normal dengan menggunakan Pasir Muntilan
tanpa menggunakan bahan tambah accelerator.

c. Membandingkan antara kuat tekan beton normal menggunakan Pasir Muntilan
tanpa menggunakan bahan tambah accelerator terhadap kuat tekan yang
dihasilkan dari beton menggunakan Pasir Rumpin dengan tambahan

accelerator.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah antara lain :

a. Memberikan acuan dan informasi kepada masyarakat dalam mengembangkan
penelitian yang berhubungan dengan peningkatan kualitas beton dengan

menggunakan Pasir Rumpin.
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b. Mengetahui takaran yang tepat dalam penggunaan bahan tambah accelerator
untuk campuran beton yang menggunakan Pasir Rumpin agar didapatkan kuat
tekan sesuai rencana.

c. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai perkembangan beton.

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dengan baik, maka dapat dituliskan beberapa batasan

masalah, diantaranya :

a. Benda uji berjumlah total 36 silinder (d=15cm, h=30cm) yang digunakan untuk
menentukan Kuat tekan beton.

b. Bahan tambah yang dipakai adalah acceleratorr.

c. Material yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari semen yang dipakai
adalah semen portland dengan merek Gresik jenis 1 (portland cement).

d. Agregat halus yang digunakan ada dua jenis yaitu Pasir Rumpin dan Pasir
Muntilan

e. Agregat kasar yang digunakan berasal dari Batang.

f. Bahan tambah yang digunakan variasi campurannya adalah 0,2%, 0,3%, 0,4%,

dari berat semen.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan sistematika dalam penyusunan penelitian ‘“Pengaruh Penggunaan
Accelerator Terhadap Kuat Tekan Beton Dengan Menggunakan Pasir Rumpin”.
Kerangka masalah dibagi dalam beberapa bagian dalam sistematika penulisan pada
tugas akhir ini, diantaranya:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang mengenai pemilihan judul tugas akhir,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan batasan masalah

sampai sistematika penulisan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan teori singkat dan gambaran umum mengenai beton, bahan
tambah yang akan diteliti dan materi penyusunnya berdasarkan literatur yang
digunakan.

BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini menyajikan bahasan mengenai tahapan, pengumpulan data, bahan
penelitian, lokasi penelitian, dan pengujian yang dilakukan.

BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang analisis data hasil pengujian pada saat dilakukan
penelitian material maupun benda uji beton yang dikerjakan di Laboratorium
Konstruksi Teknik Sipil Unika Soegijapranata

BAB 5. Penutup

Pada bab ini berisi kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian dan analisis,
serta saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya dapat lebih inovasi dan lebih
baik.

LAMPIRAN
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